BAB IV
ANALISIS DATA DAN LAPORAN PENELITIAN
A. Penyajian Data

1. Deskripsi Hasil Wawancara Pelaku UMKM di Kota Banjarmasin

a. Nama : Nor Miliyanti, S.H
Usia : 23 tahun
Nama Usaha : PipChips.id
Jenis Usaha : Kuliner (Keripik Brownies)

Pendidikan Terakhir :S1

Pengalaman Usaha : 1 Tahun

Normiliyanti adalah produsen keripik brownies yang bernama
PipChips.id. Keripik brownies by Mell ini sudah tersedia di
beberapa pusat oleh-oleh di Banjarmasin, Tapin, maupun Barito
Kuala. Pemesanan pun bisa melalui instagram: pipchips.id.

Dari hasil wawancara dengan Miliyanti, ia mengatakan sedikit
mengetahui mengenai peer to peer lending syariah. la menyambut
baik jika adanya akses peer to peer lending syariah di kota
Banjarmasin. Tetapi untuk mengambil pembiayaan atau menjadi
borrower di sana, ia masih takut akan risikonya dan masih belum
memerlukan pembiayaan untuk mengembangkan usahanya. “Semua
pembiayaan pasti ada risikonya, terlebih usaha saya baru satu
tahun lebih berjalan. Sepertinya untuk menjadi borrower atau

peminjam dana di peer to peer lending syariah masih belum perlu.”

28



29

Walaupun peer to peer lending ini sudah syariah, masih belum
meyakinkan informan untuk mengambil pembiayaan di sana.
“Untuk sementara saya mau mengembangkan usaha saya dengan
modal pribadi dan tidak ingin mengambil pembiayaan, yang sama

saja itu dengan berhutang.”

Nama : Ridani, A.Md Kep.
Usia : 22 tahun

Nama Usaha : Baiman Laundry
Jenis Usaha : Jasa laundry

Pendidikan Terakhir :S1

PengalamanUsaha  : 1 tahun

Berawal dari ikut pelatihan WUB yang diselenggarakan oleh Dinas
Pemuda dan Olahraga Kota Banjarmasin menghantarkan seorang
perawat untuk membuka bisnis laundry sebagai pekerjaan
sampingannya. Dia mengatakan pernah meminjam uang di pinjaman
online untuk menambah modal usahanya. Akan tetapi, bunganya
begitu besar. Dia pun baru mengetahui adanya P2P lending syariah
sebagai alternatif permodalan. Setelah dijelaskan bagaimana

mekanisme P2P, dia pun tertarik untuk menjadi borrower di sana.

Nama : Nur Syifa
Usia : 25 tahun
Nama Usaha : syifagalleery

Jenis Usaha : Industri Perdagangan
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Pendidikan terakhir : SMA/sederajat

Pengalaman Usaha : 3 tahun

Nama : Ahmad Rizaldi Azhari
Usia : 25 tahun

Nama Usaha . sr store banjarmasin
Jenis Usaha : Industri Perdagangan

Pendidikan terakhir : SMA/sederajat

Pengalaman Usaha : 1 tahun

Nama : Muhammad Rizal, S.E.
Usia ; 23 tahun

Nama Usaha . Pentol King Seafood
Jenis Usaha : Kuliner

Pendidikan terakhir : S1

Pengalaman Usaha : 5 bulan

Muhammad Rizal adalah pemilik Pentol King Seafood yang
menjual pentol yang berbahan dasar seafood. Pentol King Seafood
ini kini sudah mempunyai 3 cabang yang bertempat di Darma Praja,
Prona Lokasi, dan juga di Adhyaksa. Usaha ini merupakan usaha
yang menggunakan sistem mudharabah, jadi Muhammad Rizal
menanamkan modal sekaligus pengelola dari Pentol King Seafood
ini, sedangkan produksi pentol seafood dilakukan oleh rekannya.
Pentol King Seafood dapat dihubungi melalui instagram:

Pentol_kingseafood.
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Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan Muhammad Rizal,
beliau mengatakan pernah mendengar mengenai Peer to Peer
Lending Syariah. Rizali berpendapat bahwa jangkauan P2P Lending
Syariah jika ada di Banjarmasin bagus untuk menyokong
pembiayaan UMKM di Kota Banjarmasin. Tetapi ia lebih tertarik
mengambil peminjaman dana secara fisik (datang ke kantor)
daripada mengambil secara online.

“Saya masih takut dengan syarat dan ketentuan di platform
P2P lending ini,, walaupun sudah berbasis syariah saya lebih
nyaman mengambil pembiayaan secara fisik di bank atau sejenisnya
yang harus datang ke kantor....” (Muhammad Rizal, personal

communication, 2021)

Nama : Muhammad Marzuki
Usia ; 25 tahun

Nama Usaha : Rumah Jahit Al Jamal
Jenis Usaha : Fashion

Pendidikan terakhir : SMA/sederajat

Pengalaman Usaha : 6 tahun

Muhammad Marzuki menjalankan usaha di bidang jasa jahit pakaian
sejak 2015. Dia merintis usaha ini bersama teman sekampung

halamannya dan sekarang mempunyai 5 orang karyawan.
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Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan Marzuki dikatakan
dia masih belum tahu mengenai P2P lending syariah. Dia pun masih

belum berminat untuk mengambil pembiayaan dimanapun.

Nama : Muhammad Faisal Akbar
Usia : 24 tahun

Nama Usaha : Jamur Kecab

Jenis Usaha . Kuliner

Pendidikan terakhir : S1

Pengalaman Usaha : 6 bulan

Seorang mahasiswa yang di sela kesibukannya kuliah dan
berorganisasi, dia merintis usaha jamur tiram yang dibantu oleh
teman seorganisasinya. Dia mengetahui mengenai pinjaman online,
tetapi dia masih belum berani untuk mengambil pembiayaan

dikarenakan dia baru merintis usahanya.

Nama . Isra Melliyanti Putri, S.Pd
Usia : 21 tahun
Nama Usaha : Aneka Cemilan Makanan
Jenis Usaha . Kuliner

Pendidikan terakhir : S1

Pengalaman Usaha : 1 tahun

Tak kunjung mendapatkan pekerjaan setelah lulus kuliah, Isra
memutuskan untuk berwirausaha. Usahanya bergerak di bidang

kuliner yang terdiri atas keripik pisang lumer, kue lidah sapi, donat,
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hotdog, dan roti siram. Semuanya dibuat handmade dan dijual via

online melalui instagram anekacemilanmakanan_.

Nama

Usia

Nama Usaha

Jenis Usaha
Pendidikan terakhir
Pengalaman Usaha
Nama

Usia

Nama Usaha

Jenis Usaha
Pendidikan terakhir
Pengalaman Usaha
Nama

Usia

Nama Usaha

Jenis Usaha
Pendidikan terakhir

Pengalaman Usaha

Nama

Usia

. Asiah, S.P.

: 45 tahun

: Telur Gulung

. Kuliner

1 S1

: 1 tahun

: Wahyu Kaswandi
: 37 tahun

: Bengkel Restu

: Otomotif

: SMA/sederajat
: 12 tahun

: Selamet Riyadi

: 22 tahun

: Warkop Baiman
. Kuliner

: SMA/sederajat

: 1 tahun

: Ahmad Junaidi, S.H

1 22 tahun



Nama Usaha

Jenis Usaha

: Kebab Medina

: Kuliner

Pendidikan terakhir :S1

Pengalaman Usaha
. Nama

Usia

Nama Usaha

Jenis Usaha

Pendidikan terakhir

Pengalaman Usaha

: 1 tahun

: Muhammad Agnin Maghfirah

1 22 tahun

: Dharmacoffee.bd]

: Kuliner

: 1 tahun

: SMA/sederajat
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Tabel 2 Persepsi Pelaku UMKM di Banjarmasin

Persepsi Pelaku UMKM
Tertarik
Mengetahui
Menggunakan
No Nama Jenis Usaha p2P Perlu
Pembiayaan
Lending Sosialisasi
P2P Lending
Syariah
Syariah
1. | Rizal Kuliner Ya Ya Tidak
2. | Marzuki | Fashion Ya Ya Ya
3. | Miliyanti | Kuliner Ya Ya Ragu
4. | Faisal Agrobisnis | Tidak Ya Ya
5. | Wahyu | Jasa Ya Ya Ya
6. | Syifa Perdagangan | Ya Ya Ya
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7. | Rizaldi Perdagangan | Ya Ya Ya

8. | Tami Jasa Ya Ya Ya

9. | Asiah Kuliner Ya

10. | Isra Kuliner Ya Ya Tidak
11. | Selamet | Kuliner Tidak Ya Ya
12. | Ridani Jasa Ya Ya Ya

Sumber: Data primer diolah, 2021

Tabel 3 Faktor Yang Mempengaruhi Pelaku UMKM Tertarik

Menggunakan P2P Lending Syariah

Faktor
No | Nama | Jenis Usaha | Berbasis | Terdaftar/Berizin
Syariah di OJK

1. | Rizal Kuliner Ya Ya
2. | Marzuki | Fashion Ya Ya

3. | Miliyanti | Kuliner Ya Ya

4. | Faisal Agrobisnis | Ya Ya

5. | Wahyu | Jasa Tidak Ya

6. | Syifa Perdagangan | Tidak Ya

7. | Rizaldi Perdagangan | Tidak Ya

8. | Junai Kuliner Ya Ya

9. | Asiah Kuliner Tidak Ya

10. | Isra Kuliner Ya Ya
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11. | Selamet | Kuliner Tidak Tidak
12. | Ridani Jasa Tidak Tidak
Sumber: Data primer diolah, 2021
Tabel 3 Faktor yang Mempengaruhi
Faktor
Kebutuhan
No Nama Jenis Usaha
Pengetahuan dan Minat
harapan
1. | Rizal Kuliner Ya Tidak Tidak
2. | Marzuki | Fashion Ya Ya Ya
3. | Miliyanti | Kuliner Ya Tidak Tidak
4. | Faisal Agrobisnis | Ya Tidak Tidak
5. | Wahyu | Jasa Ya Ya Ya
6. | Syifa Perdagangan | Tidak Ya Ya
7. | Rizaldi Perdagangan | Ya Ya Ya
8. | Junai Kuliner Tidak Ya Ragu
9. | Asiah Kuliner Ya Ragu Ragu
10. | Isra Kuliner Ya Ya Tidak
11. | Selamet | Kuliner Tidak Tidak Ya
12. | Ridani Jasa Ya Tidak Ya

Sumber: Data primer diolah, 2021

B. Analisis Data dan Hasil Penelitian

Peer to Peer (P2P) Lending Syariah sebagai sebuah platform keuangan yang

berbasis digital sebagai alternatif pembiayaan yang berfokus terhadap Usaha Mikro
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Kecil dan Menengah (UMKM). Menurut data OJK, ada 138 fintech lending yang
terdaftar dan berizin di OJK. Tetapi baru 4 fintech lending yang berizin dan 6 yang
terdaftar di OJK. P2P Lending Syariah ini sendiri merupakan hal yang baru bagi
masyarakat di Banjarmasin, khususnya pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah
(UMKM). Hal ini dikarenakan jangkauan pembiayaan untuk usaha mikro kecil dan
menengah masih belum ada di Banjarmasin khususnya.

1. Persepsi Pelaku Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) di Kota
Banjarmasin Untuk Menjadi Borrower di Peer to Peer (P2P) Lending
Syariah

Persepsi merupakan sebuah proses yang dilakukan oleh seseorang
untuk memahami, mengelompokkan, dan menafsirkan suatu informasi dari
apa yang telah dirasakan oleh panca indra kita sehingga menghasilkan
sebuah pandanhgan terkait suatu kasus atau kejadian yang terjadi.

Persepsi pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) yang
ada di Kota Banjarmasin diperlukan untuk menilai seberapa tahu pelaku
usaha di Kota Banjarmasin terhadap P2P lending syariah dan juga
tanggapan mereka untuk menjadi borrower di sana.

Hasil wawancara yang dilakukan terhadap 13 pelaku Usaha Mikro
Kecil dan Menengah (UMKM) di Kota Banjarmasin secara offline maupun
online dengan menggunakan media elektronik WhatsApp, maka didapatkan
beberapa hal berikut:

a. Kurangnya Pengetahuan Pelaku UMKM Banjarmasin Terhadap Peer to

Peer Lending Syariah
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b. Perlu Adanya Sosialisasi Terkait P2P Lending Syariah

2. Faktor Yang Mempengaruhi Persepsi Pelaku Usaha Mikro Kecil Menengah
(UMKM) Terhadap Pembentukan Unit Layanan Modal Mikro Syariah Di
Banjarmasin

Persepsi atau tanggapan tidak muncul begitu, kecendrungan pelaku

usaha dalam setuju atau tidak setuju untuk menjadi borrower di P2P lending
syariah bergantung pada bagaimana persepsi yang dimiliki pelaku usaha itu
sendiri, yang mana dalam proses pembentukan persepsi pelaku usaha itu
tentu saja ada beberapa faktor yang mempengaruhinya. Hasil wawancara
yang dilakukan terhadap 13 informan mengindikasikan faktor fungsional
menjadi faktor dominan yang mempengaruhi pelaku usaha memberikan
persepsinya untuk menjadi borrower di P2P lending syariah.

a. Faktor Kebutuhan dan Harapan Faktor kebutuan dan harapan akan
menimbulkan sebuah persepsi atau tanggapan yang berkesesuain
dengan apa yang diperlukan dan harapakan. Dalam hal ini pelaku
UMKM memerlukan permodalan untuk usahanya dengan harapan
permodalan tersebut mampu membantu usahanya berkemabang dan
maju.

b. Faktor Pengetahuan juga berperan dalam proses pembentukan persepsi,
dalam penelitian ini kurangnya pengetahuan informan mempengaruhi

proses informan dalam memberikan persepsinya.
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